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Abstrak. Indonesia saat ini mengalami pandemi COVID-19, Angka penyebaran kasus COVID-19 sangat besar
sehingga berdampak pada ekonomi, sosial, budaya dan keschatan. Pemerintah Indonesia saat ini mengambil
langkah kebijakan untuk mengatasi masalah penyebaran kasus COVID-19, salah satunya yaitu dengan
melakukan vaksin pada masyarakat. Dengan adanya kebijakan tersebut, twitter menjadi salah satu sumber
informasi yang dapat mempengaruhi pada kebijakan vaksin COVID-19 karena masih banyak masyarakat pro
dan kontra terhadap vaksin COVID-19. Pada penelitian ini menganalisis sentimen menggunakan metode
algoritma support vector machine dengan kernel radial basis function. Data yang digunakan berasal dari sosial
media twitter dengan topik opini masyarakat terhadap vaskin covid-19. Percobaan pada tanggal 13 Januari
sampai dengan 20 Januari 2021 mendapatkan nilai akurasi sebesar 82.6%. Hasil pemodelan klasifikasi
diperoleh cukup baik dalam menganalisis sentimen terhadap vaskin covid-19 pada tweet positif dan negatif.
Dari pelabelan data sentimen positif sebesar 251 dan sentimen negatif sebesar 237, respon masyarakat terhadap
vaksin COVID-19 di sosial media twitter masih mendominasi sentimen positif karena banyak masyarkat
mendukung dan mengajak adanya vaksin COVID-19.

Kata Kunci: Vaksin, COVID-19, analisis, sentimen, Support Vector Machine, twitter

1 Pendahuluan

Indonesia saat ini mengalami fase wabah Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Virus ini menyerang sistem
kekebalan tubuh dengan menginfeksi saluran pernapasan sehingga meyebabkan sindrome pernapasan akut
berat/Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus corona baru ditemukan di Wuhan Cina pada bulan
Desember 2019, kemudian virus ini diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Virus Corona 2 (SARS-CoV-
2). Gejala umum jika tertular pada virus ini biasanya ditandai seperti demam, batuk pilek, letih lesu, sakit
tenggorokan dan ganguan pernapasan namun gejala umum tersebut bisa mengakibatkan gejala yang fatal sehingga
akan berdampak kematian [1]. Penularan virus ini sangat cepat, kerena virus ini menyebar melalui tetesan cairain
yang dihasilkan seseorang melalui batuk dan bersin. Namun disisi-lain, virus ini menyebar melalui kontak seperti
menyentuh benda yang terkontaminasi oleh virus dan berjabat tangan [1].

Angka penyebaran kasus virus ini sangat besar sehingga berdampak pada ekonomi, sosial, budaya dan kesehatan.
Pemerintah Indonesia saat ini mengambil langkah kebijakan untuk mengatasasi masalah penyebaran kasus
COVID-19 ini, salah satunya yaitu dengan melakukan vaksinasi pada setiap masyarakat. Bergulirnya dari waktu
ke waktu sebagian masyarakat banyak sekali pro dan kontra pada vaksin.

Berdasarkan dari kasus tersebut, opini masyarakat terhadap vaksin COVID-19 merupakan topik yang sangat
hangat pada media sosial twitter karena memberikan pengaruh pada suatu informasi, sehingga masyarakat bebas
dalam menuangkan pikiran dan pendapatnya. Dari informasi tersebut pemerintah harus mempertimbangkan untuk
melakukan vaksinasi atau imunisasi pada masyarakat, agar dapat memberikan efek samping yang baik dan jaminan
keamanan vaksin kepada masyarakat sehingga masyarakat antusias untuk mau menggunakan vaksin COVID-19.
Maka dari itu, perlu mendeteksi tweet yang mengandung opini masyarakat terhadap vaksin COVID-19 di sosial
media twitter.
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Metode support vector machine merupakan algoritma klasifikasi yang salah satunya digunakan untuk mendeteksi
sentimen pada tweet. Metode support vector machine juga digunakan pada penelitian yang membahas tentang
review film menggunakan 1000 data yang memiliki kelas positif dan negatif. Metode klasifikasi yang digunakan
adalah support vector machine dengan kernel radial basis function. Pada penelitiannya menggunakan percobaan
parameter cost dan gamma dari kernel radial basis function, di mana menggunakan nilai parameter cost (C) sebesar
0.01, 0.1, 1, 10, 100, 1000, sedangkan untuk nilai gamma (y) sebesar 0.01, 0.1, 1, 10, 100, 1000. Berdasarkan dari
hasil percobaan parameter kernel radial basis fiction didapatkan parameter baik cost (C) sebesar 1000 dan gamma
(v) sebesar 1, sehingga hasil akurasi yang diperoleh adalah 84.3% [2].

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan metode klasifikasi dengan algortima support vector machine
(SVM) untuk mendeteksi tweet yang mengandung opini masyarakat terhadap vaksin COVID-19 di sosial media
twitter.

2 Metodologi Penelitian

Ada beberapa tahapan penelitian untuk analisis sentimen menggunakan algoritma support vector machine sebagai
berikut:

Pengumpulan Data
Pelabelan Data

1. Case Folding
2. Pembersihan Data

3. Stopword Removal  |g

4. Stemming

5. Tokenisasi

No

Evaluasi

Hasil Klasifikasi

Gambar 1. Merupakan flowchart pada tahap analisis sentimen menggunakan algoritma support vector machine sehingga
bertujuan untuk mencapai penelitian.

2.1 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara meng-crawling data tweet menggunakan API pada sosial media
twitter. Data yang diambil pada tweet berupa hashtag #vaksincovidl9 dan #vaksincorona yang dimulai pada
tanggal 13 januari sampai dengan 20 Januari 2021 berdasarkan pada tanggal 13 januari 2021 merupakan jadwal
pertama kali vaksin COVID-19 yang dilakukan oleh bapak presiden Joko Widodo sehingga banyak masyarakat
yang beropini vasin COVID-19 dimedia sosial twitter. Kemudian data tersebut dibagi menjadi data latih dan data
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uji yang digunakan untuk sebuah pengujian dalam memprediksi model dengan menggunakan metode klasfikasi
pada algoritma support vector machine.

2.2 Pelabelan Data

Proses pelabelan pada data tweet menggunakan 2 orang annotator secara manual, masing-masing kata tweet yang
mengandung opini masyarakat terhadap vaksin COVID-19 diberikan label sentimen positif dan negatif, yang mana
label positif merupakan opini pro dan label negatif merupakan opini kontra. Berikut Tabel 1 adalah contoh
pelabelan data fweet secara manual menggunakan 2 orang annotator:

Tabel 1. Contoh pelabelan data manual
Data Tweet Annotator 1 Annotator 2 Hasil Akhir

Vaksin covid kalo bukan @Anyaselalubenar
yang nyuntik, gua kaga mau #VaksinCovid19 Negatif Negatif Negatif
#VaksinCorona

Liat drama kebohongan bro @jokowi jadi takut
di  vaksin sinovac! #VaksinCovid19  Negatif Negatif Negatif
#VaksinCorona

Pemerintah Harus Keluarkan Aturan Jika
Vaksin Berdampak Buruk Bagi Rakyat Positif Negatif Negatif
#VaksinCovid19 #VaksinCorona

Dari Tabel 1 menggunakan 2 orang annotator masih terdapat kesalahan pada pelabelan data tweet, maka dari itu
perlu digunakan metode penilaian kappa value untuk mengukur tingkat kesepakatan antar variabel kelas. Berikut
adalah rumus 1 dari persamaan kappa value:

Rumus Persamaan (1) dengan Kappa Value

. PPy .. PP, @
Kappa =", Keppa =5,
Keterangan:

Kappa : Koefisien dari nilai kesepakatan di mana 0 untuk persetujuan secara kebetulan, 1 untuk persetujuan
total.

B R : Proporsi frequensi pengamatan.

FF : Peluang kesepakatan antar pengamat.

Di mana persamaan (2) adalah Fe¥e :

B, = P(positif)® + P(negatif)* &)

Bahwa hasil menggunakan kappa value dapat dikriteria objektif untuk menilai nilai sebuah kesepakatan [3].
Berikut ini adalah kriteria dalam penilaian kappa value untuk kesepakatan, dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Nilai kesepakatan pada Kappa value
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Kesepakatan Nilai k
Rendah (poor) k<0.00
Kurang (slight) 0.00 - 0.20
Lumayan (fair) 0.21-0.40
Cukup (moderate) 0.41 -0.60
Bagus (substantial) 0.61 —0.80

Sangat kuat (almost perfect) k> 0.81

2.3 Preprocessing Data

Pada tahapan digunakan pembersihan data untuk mengklasfikasi pada analisis sentimen. Dengan tujuan untuk
mengurangi dan mengatasi noise data. Data yang dipakai pada tahap ini adalah data mentah yang masih terdapat
noise sehingga data tersebut dilakukan preprocessing agar memberikan hasil yang baik pada proses
pengklasifikasian. Berikut ini proses untuk preprocessing data :

2.3.1 Case Folding

Case folding merupakan sebuah proses untuk mengubah kata yang masih terdapat huruf kapital (uppercase)
menjadi sebuah huruf kecil (lowercase). Sehingga pada tahapan case folding data tweet yang masih terdapat huruf
kapital diubah menjadi huruf kecil semua [4].

2.3.2 Pembersihan Data

Pembersihan data digunakan untuk menghilangkan value yang tidak memiliki nilai, seperti menghapus data noise
pada karakter tulisan, tanda baca, /ink URL, hashtag dan mention id username.

2.3.3 Stopword Removal

Stopword dapat didefinisikan sebagai proses menghilangkan kata pada dokumen yang memiliki makna tidak ada
[5]. Pada proses stopword menghilangkan kata tweet seperti “yang”,”’ke”, “di”, dan lain-lain.

2.3.4 Stemming

Stemming merupakan sebuah proses menghilangkan kata pada dokumen yang terdapat imbuhan affix seperti prefix

dan suffix, sehingga menjadi kata dasar [5]. Dalam proses stemming menghilangkan kata imbuham seperti di-, me-
, -kan, -lah dan lain-lain.

2.3.5 Tokenisasi
Tokenisasi digunakan untuk proses pemecahan kalimat teks menjadi frasa, kata, simbol, atau elemen bermakna.

Tujuan dari tokenisasi adalah eksplorasi kata-kata dalam sebuah kalimat [6]. Sehingga data tweet yang masih
terdapat kalimat satu kemudian dipecah menjadi potongan kata.
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2.4 Pembobotan Kata

Pembobotan kata digunakan untuk proses pengindeksan teks dalam menilai setiap dokumen. Tujuan pembobotan
kata digunakan untuk memberikan frekuensi bobot pada kemunculan kata disuatu dokumen [6]. Metode
perhitungan pembobotan kata digunakan Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency. Berikut ini
rumus persamaan (3) dan (4) untuk perhitungan pembobotan kata :

Rumus persamaan (3) pembobotan kata (Term Weighting)

W,y = TF, ;= IDF, S
Keterangan
WeaWeq : bobot #(term) dalam suatu dokumen
TF 4TF 4 : frequensi kemunculan #(ferm) dalam dokumen d
IDF4 1DF4 : inverse document frequency
Rumus persamaan (4) inverse document frequency

IDE, =1 (N ] @
¢ = 10§ ne

Keterangan
N : Jumlah semua dokumen
g 1y : jumlah dokumen yang mengandung term t

2.5 Pembagian Data

Pembagian data menggunakan persentase data latih 80% dan data uji 20%. Dari skenario yang telah dicoba pada
penelitian ini, pembagian data 80:20 merupakan pembagian data yang baik karena setelah di evaluasi hasil model
perfomanya memberikan nilai maksimal. Cara kerja pembagian data ini dilakukan secara stratifed random
sampling agar pembagian data harus memperhatikan keseimbangan data antara label postif dan label negatif untuk
melakukan proses data latih.

2.6 Support Vector Machine

Support Vector Machine merupakan sub kategori supervised lerning yang digunakan untuk sebuah proses
klasifikasi dan regresi. Tujuan SVM (support vector machine) digunakan untuk memaksimalkan margin. Margin
didefinisikan sebagai jarak antara Ayperplane pemisah (batas keputusan) dan sampel titik pelatihan yang paling
dekat dengan Ayperplane, yang disebut support vector [7]. Pada tahapan ini digunakan persamaan rumus 5, 6 dan
7 sebagai berikut [8] :

Rumus persamaan (5), (6) dan (7) pada support vector machine

5
flxy=wx+bf(x)=wx+h ©)
Atau
n )
F@ =) oyK(xnx)+b
j=t
Keterangan :
w : Parameter hyperplane dengan mencari garis lurus antara garis hyperplane pada titik data.
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X : Titik data.

Citj : Bobot pada nilai disetiap titik data.
K{x, x:)K(x.%;) . Fungsi kernel.

bb : Nilai bias.

Yang mana dalam tahap ini menggunakan kernel radial basis function. Dengan rumus sebagai berikut:

lx; = g o
Klx;.xp) = exp (— %]
Keterangan :
K(x,xtn) : Nilai kernel dari data.
expexp : Nilai eksponensial.
X : Fitur data untuk training.
c : Nilai konstanta.
oa : Standar deviasi kernel radial basis fuction.

2.7 Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk mengetahui performa dari model yang sudah dibuat berdasarkan hasil dari klasifikasi.
[9]. Berikut adalah persamaan rumus 8, 9 dan 10 untuk evaluasi dengan menganalisa akurasi sebagai berikut [10]

Persamaan rumus (8) akurasi

TP + TN ®
ACCuracY = TP Y FN + FP+ TN
Persamaan rumus (9) recall
TP )
recall = m

Persamaan rumus (10) specificity

TN (10
speci ficity = TN 1 FP )

2.8 Visualisasi

Visualisasi merepresentasikan hasil penelitian sentimen positif maupun negatif pada sentimen masyarakat
terhadap vaksin COVID-19 menggunakan metode wordcloud. Wordcloud merupakan representasi visual dari
frekuensi kata yang sering muncul pada sumber teks. Dengan adanya visualisasi data maka dapat mempermudah
proses menganalisis.

3 Hasil Pembahasan

Data yang diperoleh menggunakan metode hasil crawling tweet sebanyak 488 data. Kata kunci yang dicari adalah
“#vaksincovid19’ dan ‘#vaksincorona’ yang dimulai pada tanggal 13 Januari sampai dengan 20 Januari 2021,
berdasarkan pada tanggal 13 Januari 2021 merupakan jadwal pertama kali vaksin COVID-19 yang dilakukan oleh
Presiden Joko Widodo sehingga banyak masyarakat yang beropini vaksin COVID-19 di media sosial twitter.
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Setelah data terkumpul dilakukan pelabelan secara manual menggunakan 2 orang annotator. Teknik pelabelan
data menggunakan nilai kesetaraan kappa value untuk mengukur tingkat kesepakatan antar kelas label. Pada proses
pelabelan data masing-masing kata tweet yang mengandung opini masyarakat terhadap vaksin COVID-19
diberikan label sentimen positif dan negatif, yang mana label positif merupakan opini pro dan label negatif
merupakan opini kontra. Hasil pelabelan data yang didapat sebanyak 237 negatif dan 251 positif, sehingga dapat
dipersentase menggunakan Gambar 2 sebagai berikut:

Gambar 2. Persentase Sentimen Terhadap Vaksin COVID-19

Berdasarkan hasil visualisasi pelabelan data di atas bahwa persentase opini masyarakat yang pro terhadap vaksin
COVID-19 yaitu 52% sedangkan opini masyarakat yang kontra terhadap vaksin COVID-19 yaitu 48%. Persentase
tersebut, sentimen masyarakat terhadap vaksin COVID-19 di sosial media twitfer masih mendominasi opini pro
karena banyak masyarakat yang beropini untuk mengajak dan mengikuti program vaksin COVID-19.

Setelah pelabelan, data tweer dilakukan preprocessing dengan tujuan untuk membersihkan, mengurangi dan
mengatasi noise pada data sehingga ketika masuk tahap model klasifikasi harapannya dapat memberikan perfoma
yang baik. Hasil preprocessing data semua dokumen tweet diubah menjadi kalimat yang dipecah (tokenisasi),
sehingga dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3. Preprocessing data

Data tweet

' b B | b I | L} 1 L L} '
9 2 b b b b

['vaksin', 'covid’, 'bukan’, 'nyuntik’, 'gua’, 'kaga', 'mau']
['liat', 'drama’, 'bohong', 'bro', 'jadi', 'takut', 'vaksin', 'sinovac']
['pasca’, 'suntik', 'vaksin', 'sinovac', 'ariel', 'noah’, 'aku’, 'cepat',
Ik ]

antuk']
['vaksin', 'covid’, 'bukan', 'nyuntik’, 'gua’, 'kaga', 'mau']
['liat', 'drama’, 'bohong', 'bro', 'jadi', 'takut', 'vaksin', 'sinovac']

Pada tahapan ini pembobotan kata menggunakan hasil preprocessing data pada tokenisasi sebanyak 1764 kata
(term) dengan jumlah dokumen 488 dari data tweet. Perhitungan menggunakan TF-IDF (term frequency- inverse
document frequency). Berikut adalah perhitungan TF-IDF yang dirangkum pada Tabel 4 :

Tabel 4. Pembobotan kata TF-IDF

Dokumen TF-IDF
Term DF IDF

D1 D2 D3 D1 D2 D3
vaksin 1 1 1 3 0 0 0 0
covid 1 0 0 1 0,477 0477 0 0
kalo 1 0 0 1 0,477 0477 0 0
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0,477 0477 0 0
0,477 0477 0 0
0,477 0 0,477 0
0,477 0 0,477 0
0,477 0 0,477 0
0,477 0 0,477 0
0,477 0 0,477 0
0,176 0 0,176 0,176
0,477 0 0 0,477
0,477 0 0 0,477
0,477 0 0 0,477
0,477 0 0 0,477
0,477 0 0 0,477
0,477 0 0 0,477
0,477 0 0 0,477

Dokumen yang telah diberi bobot mengunakan TF-IDF masuk pada tahap pembagian data. Pada proses pembagian
data dilakukan secara stratified random sampling, di mana data latih sebanyak 80 % data data uji sebanyak 20 %.
Berikut adalah pembagian data dapat dilhat pada Tabel 5 :

Tabel 5. Pembagian data

Data Latih
Data Uji

Total

Label Positif Label Negatif Total
201 189 390
50 48 98
251 237 488

Setelah dilakukan pembagian data masuk tahap klasifikasi. Pada proses klasifikasi menggunakan fungsi kernel
radial basis function (RBF) dari support vector machine (SVM). Parameter yang digunakan untuk kernel radial
basis function (RBF) adalah cost (C) dan gamma (y), di mana optimasi dilihat dari parameter untuk mengetahui
performa model klasfikasi pada support vector machine. Percobaan untuk parameter cost (C) adalah C = [1, 10,
50, 100] dan gamma (y) = [1, 2, 3, 4, 5]. Diperoleh hasil akurasi dari percobaan parameter kernel radial basis
function dapat dilihat pada Tabel 6 :

Tabel 6. Akurasi percobaan parameter cost dan gamma

Parameter v=1 v=2 v=3 v=4 =5
C=1 80.6 81.6 81.6 551 53.
% % % % %
C=10 81.6 82.7 81.6 633 541
% % % % %
C=50 81.6 82.7 81.6 633 541
% % % % %
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C=100 81.6 827 8l.6 633 541
% % % % %

Dari hasil proses klasifikasi yang telah diuji menggunakan parameter cost (C) dan gamma (y) didapat parameter
terbaik yaitu C = 10 dan y = 2 dalam membuat model klasifikasi. Sehingga hasil evaluasi berupa confusion matrix
untuk mengukur performa model klasfikasi. Berikut ini merupakan hasil evaluasi dengan menggunakan confusion
matrix yang dirangkum pada Tabel 7 :

Tabel 7. Confusion matrix

Aktual
Prediksi

Positif Negatif
Positif 40 (TP) 8 (FP)
Negatif 9 (FN) 41 (TN)

Dari Tabel 7 maka dapat dihitung menggunakan persamaan rumus (8), (9) dan (10) pada confussion matriks
sebagai berikut :

accuracy = — = gecuracy = ——tn e
RS T rpeRNaER+TN 7 T TP+FN+FP+TN = AD+9+8+41 40+8+8+41 = 82 7%
recall = ——recall = —— =L
= rerEn TOMY T TReAN = 30+%40+5 = 81.6%
e T} e TN 41 41
specificity = o specificity = o T s3.8%

Pemodelan menggunakan kernel RBF dari Support Vector Machine (SVM), diperoleh bahwa 98 data uji (festing)
mendapatkan akurasi sebesar 82.6% dari data positif dan negatif. Hasil prediksi data positif yang terdeteksi benar
sebanyak 41 data dan prediksi data negatif yang terdeteksi benar sebanyak 40 data. Sedangkan data negatif
diprediksi sebagai data positif. Sebanyak 8 data, dan data positif diprediksi sebagai data negatif sebanyak 9 data.

Kemudian tahap terakhir pada penelitian ini melakukan visualisasi di mana berfungsi untuk memvisualisasikan
hasil sentimen positif dan negatif pada opini masyarakat terhadap vaksin COVID-19 agar mudah dipahami oleh
pembaca. Visualisasi digunakan berupa wordcloud sentimen positif dan negatif terhadap opini masyarakat
terhadap vaksin COVID-19. Hasil visualisasi wordcloud diambil berdasarkan kata yang sering muncul pada
dokumen tweet.
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Hasil Wordcloud Positif
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Gambar 3. Wordcould sentimen positif pada vaksin COVID-19

Pada Gambar 3 dapat di visualisasikan dari kata yang sering muncul pada sentimen positif yang pro terhadap
vaksin covid-19 seperti kata “vaksin”, “covid”, “sehat”, “siap”, “terima”, “jangan”, “halal”, “aman” dan lain —
lain. Disimpulkan bahwa sentimen positif pada opini masyarakat terhadap vaksin memberikan tanggapan untuk
mendukung, bersedia, mengajak dan percaya terhadap program vaksin. Serta program vaksin diharapkan
mencegah dan memutus penularan dari virus corona.

Hasil Wordcloud negatif
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Gambar 4. Wordcould sentimen negatif pada vaksin COVID-19

Pada Gambar 4 dapat divisualisasikan dari kata yang sering muncul pada sentimen negatif pada opini masyarakat
yang kontra terhadap vaksin COVID-19 seperti kata “vaksin”, “covid”, “tolak”, “efikasi”, “tidak”, “hoaks”,
“wafat” dan lain — lain. Disimpulkan bahwa sentimen negatif pada opini masyarakat terhadap vaksin masih
memberikan respon tidak percaya terhadap program vaksin, sehingga masyarakat meragukan dengan adanya
efektivitas vaksin karena memberikan efek samping yang merugikan bagi tubuh. Serta, masih mempertanyakan
suatu kehalalan terhadap vaksin. Selain itu, masyarakat yang berpendapat masih menyebarkan berita hoaks tentang
kematian seseorang setelah menggunakan vaksin.

4 Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan kesimpulan yaitu data yang diperoleh pada tanggal
13sampai dengan 20 januari 2021 dari media sosial twitter terkumpul sebanyak 488 dokumen yang dilabeli 2 orang
annotator dengan jumlah label positif 251 dan label negatif 237. Sehingga hasil pelabelan mengenai opini
masyarakat terhadap vaksin COVID-19 memiliki persentase 52% pro dan 48% kontra. Berdasarkan dari hasil
persentase tersebut respon masyarakat terhadap vaksin COVID-19 masih banyak bersentimen pro dibandingkan
dengan sentimen kontra. Opini yang sering dibahas masyarakat terhadap vaksin COVID-19 biasanya seperti ke
halalan suatu vaksin, efektivitas vaksin, program vaksin dan dampak vaksin.

Hasil pemodelan menggunakan algoritma support vector machine (SVM) dari kernel radial basis function (RBF)
dengan pembagian data latih dan data uji sebanyak 80% dan 20% menggunakan secara stratified random sampling,
memiliki akurasi sebesar 82.7%, recall sebesar 81.6% dan specificity sebesar 83.8%.

4.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dibuat ada beberapa saran untuk pengembangan penelitian, yaitu:

e Pada penelitian berikutnya diharapkan menabahkan kata stopword pada fungsi python, karena library
sastrawi Indonesia masih belum lengkap penggunaan kata stopword.

e Untuk penelitian kedepannya diharapkan pelabelan data menggunakan ahli tata Bahasa tanpa harus
menggunakan 2 orang annotator

e  Perlu menambahkan normalisasi kata untuk menghindari kata singkatan dan slang word, sehingga dengan
adanya normalisasi hasil preprocessing dapat maksimal.

e Untuk kedepannya dalam penelitian ini dapat menggunakan algoritma klasifikasi yang lain seperti K-
Nearest Neighbor, Neural Network, Naive Bayes, decision tree dan lain-lain untuk perbandingan model.
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